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                                          Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian 
prestasi kerja terhadap semangat kerja pegawai Pengadilan 
Militer I-03 Padang, pengaruh promosi jabatan terhadap 
semangat kerja pegawai Pengadilan Militer I-03 Padang, 
pengaruh penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan terhadap 
semangat kerja pada Pengadilan Militer I-03 Padang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner, observasi 
dan wawancara. Jenis data adalah data kualitatif yang di 
kuantitatifkan dengan sumber data primer. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai Pengadilan Militer 
I-03 Padang sebanyak 30 orang pegawai dengan menggunakan 
total sampling maka jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 
30 orang pegawai. Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan, analisis regresi linear berganda, koefisien 
determinasi (R2) serta pengujian hipotesis uji t dan uji F. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian prestasi kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap semangat kerja pegawai 
Pengadilan Militer I-03 Padang. Promosi jabatan berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja pegawai Pengadilan Militer I-
03 Padang, penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan 
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada 
Pengadilan Militer I-03 Padang. 

 
PENDAHULUAN 
Semangat kerja adalah kondisi psikologis yang mendorong karyawan untuk bekerja 
dengan giat dan berpartisipasi penuh dalam pekerjaan mereka (Alex nitisemito: 2021). 
Tingginya Semangat kerja berpengaruh langsung terhadap kehadiran pegawai karena 
mereka merasa bertanggung jawab dan ingin memberikan yang terbaik. Menurut 
(Agustini 2011: 64) semangat kerja adalah sikap individu untuk bekerja sama dengan 
disiplin dan rasa tanggung jawab terhadap kegiatannya. Sedangkan menurut 
(Agussalim M, 2020), semangat kerja adalah Apabila pekerja tampak merasa senang, 
optimis mengenai kegiatan dan tugas, serta ramah satu sama lain, maka pegawai itu 
dikatakan mempunyai semangat yang tinggi, Sebaliknya, apabila pegawai tampak tidak 
puas, lekas marah, sering sakit, suka membantah, gelisah, dan pesimis, maka reaksi ini 
dikatakan sebagai bukti semangat yang rendah.  
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Faktor-faktor yang meningkatkan semangat kerja seperti prestasi, pengakuan, 
penilaian prestasi kerja yang positif dan promosi jabatan merupakan bentuk 
pengakuan dan penghargaan yang dapat meningkatkan semangat kerja dan kepuaan 
pegawai (Frederick Herzberg 2011:105). Pengadilan Militer I-03 Padang merupakan 
lingkungan peradilan militer dibawah Mahkamah Agung Republik Indonesia sebagai 
pelaksana kekuasaan kehakiman yang merdeka untuk menyelenggarakan peradilan 
guna menegakkan hukum dan keadilan yang bertugas dan berwenang menerima, 
memeriksa, memutus perkara pidana yang masuk ditingkat pertama. Pengadilan 
Militer I-03 Padang adalah pengadilan tingkat pertama yang mempunyai wilayah 
yuridiksi yang mencakup beberapa wilayah yakni Sumatra Barat, Riau, dan Kepulauan 
Riau.  
Pegawai pengadilan Militer I-03 Padang berjumlah 30 orang, 9 ASN, 10 Personil 
PPNPN, 11 Personil TNI. Pengadilan Militer terdiri atas Kepala pengadilan militer, 
Wakil kepala Pengadilan Militer, kepaniteraan, kesekretariatan bagian umum dan 
keuangan, kepegawaian, dan bagian perencanaan teknologi informasi dan pelaporan 
(PTIP). Pegawai pengadilan Militer I-03 Padang harus memiliki semangat kerja yang 
tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya agar Pegawai nya dapat bekerja dengan baik 
dan efektif. Apabila Pegawai pengadilan Militer I-03 Padang memiki semangat kerja 
yang rendah ketika melaksanakan pekerjaannya, maka pengadilan Militer I-03 Padang 
bisa mengalami penurunan produktivitas kerja sehingga tujuan Pengadilan militer I-
03 Padang sulit untuk dicapai. Adapun yang menjadi tolak ukur tentang semangat 
kerja pegawai pengadilan Militer I-03 Padang dapat dilihat dari absensi pegawai 
pengadilan Militer I-03 Padang. Pegawai yang sering tidak hadir disebabkan 
kurangnya semangat kerja yang dirasakan oleh pegawai pengadilan Militer I-03 
Padang. Berikut data absensi pegawai pengadilan Militer I-03 Padang. 

Tabel. 1 Data absensi Pegawai Pengadilan Militrer I-03 Padang Tahun 2023 
 
Bulan 

Jumlah 
Pegawai 

 
Hari Kerja 

Absensi Tidak Hadir/Bulan 

Alpha Sakit Izin Total % 

Januari 30 21 - 5 7 12 36% 

Februari 30 20 - 3 1 4 12% 

Maret 30 21 - 3 2 5 16,6% 

April 30 14 - 2 4 6 18% 

Mei 30 21 - - 2 2 0,6% 

Juni 30 17 - 4 1 5 16,6% 

Juli 30 20 - 4 6 10 33,3% 

Agustus 30 23 - 3 6 9 30% 

September 30 20 - 4 7 11 36,6% 

Oktober 30 20 - 1 2 3 10% 

November 30 22 - 4 1 5 16,6% 

Desember 30 19 - 3 6 9 30% 
Berdasarkan tabel 1.1 terdapat data absensi pegawai Pengadilan Militer I-03 Padang, 
bahwa ketidakhadiran pegawai pengadilan militer I-03 Padang berpluktuasi setiap 
bulannya. Ketidakhadiran yang paling tinggi terdapat pada bulan Januari dan 
September, Dimana pada bulan januari 36% pada bulan september 36,6% pegawai 
pengadilan militer I-03 Padang yang tidak hadir. Hal tersebut sesuai dengan Semangat 
kerja yang dikata kan oleh (Agussalim M, 2020), semangat kerja adalah Apabila 
pekerja tampak merasa senang, optimis mengenai kegiatan dan tugas, serta ramah 
satu sama lain, maka pegawai itu dikatakan mempunyai semangat yang tinggi, 
Sebaliknya, apabila pegawai tampak tidak puas, lekas marah, sering sakit, suka 
membantah, gelisah, dan pesimis, maka reaksi ini dikatakan sebagai bukti semangat 
yang rendah. Terdapat banyak cara untuk meningkatkan semangat kerja pegawai 
salah satunya dengan melakukan penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan. 
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Penilaian Prestasi kerja merupakan faktor yang mempengaruhi semangat kerja 
pegawai pengadilan Militer I-03 Padang. Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu 
variabel yang mempengaruhi semangat kerja, sehingga pengadilan Militer I-03 Padang 
harus memberikan penilaian prestasi kerja yang cukup bagi pegawai pengadilan 
Militer I-03 Padang. Penilaian prestasi kerja (performen appraisal) adalah suatu cara atau 
proses dalam melakukan evaluasi terhadap prestasai karyawan dengan serangkaian 
tolak ukur tertentu yang objektif dan berkaitan langsung dengan tugas seseorang dan 
dilakukan secara berkala, (Kasmir 2018). Sedangkan menurut (armansyah 2021:156) 
Penilaian prestasi kerja adalah Suatu proses dimana organisasi mengevaluasi atau 
menilai prestasi kerja karyawan, kegiatan ini di pengaruhi oleh keputusan-keputusan 
personalia dan memberikan umpan balik kepada karyawan tentang pelaksanaan kerja 
karyawan.  Dalam menentukan kemajuan Pengadilan Militer I-03 Padang Apabila 
memiliki prestasi kerja yang baik tentunya akan sangat mendorong pada kemajuan 
Pengadilan Militer I-03 Padang. Dengan adanya kemajuan tersebut maka Pengadilan 
Militer I-03 Padang akan mampu meningkatkan daya saingnya dan memiliki 
kemampuan kompetitif. Melalui penilaian prestasi kerja pegawai Pengadilan Militer I-
03 Padang, akan diketahui seberapa baik pegawai Pengadilan Militer I-03 Padang 
telah melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya. 
Penciptaan prestasi kerja telah dilakukan oleh Pengadilan Militer 1-03 Padang. 
Sebagaimana yang diketahui penulis melalui wawancara dengan pimpinan Militer 1-03 
Padang pada Selasa tanggal 14 November 2023 bapak Letnan kolonel Abdul Halim, 
S.H., M.H bahwa penilaian prestasi kerja dilakukan satu kali dalam se tahun, dimana 
penilaian prestasi kerja pegawai diukur dengan sasaran kinerja pegawai (SKP). Sasaran 
kinerja pegawai merupakan standar yang digunakan untuk mengukur prestasi kerja 
setiap pegawai dimana penilaian nya dilakukan secara tahunan. Kriteria penilaian 
prestasi kerja pada pengadilan militer I-03 padang adalah kuantitas, kualitas, waktu, 
perilaku kerja. Selain point utama, ada juga point tambahan yaitu: berorientasi 
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif. Dari nilai SKP 
Pengadilan Militer I-03 Padang pegawai sudah mendapatkan nilai dengan kategori 
baik, tetapi masih ada beberapa pegawai yang SKP nya dengan kategori Dalam 
perbaikan. Sebagaimana dapat dilihat dengan data kategori penilaian nya  sebagai 
berikut. 

Tabel. 1 Data Penilaian Sasaran kinerja Pegawai Pengadilan Militer I-03 
Padang Tahun 2023 

No Kategori Jumlah Pegawai 

1 Sangat kurang baik 0 

2 Kurang/Missconduct 1 

3 Butuh Perbaikan 3 

4 Baik 7 

5 Sangat Baik 13 

Jumlah 24 

Berdasarkan tabel 1.2 terdapat data kategori penilaian prestasi kerja pegawai 
Pengadilan Militer 1-03 Padang, Dimana dari 24 orang pegawai pengadilan militer I-
03 Padang terdapat 3 orang yang SKP nya berkategori dalam perbaikan, selain dari itu 
berkatgori baik. faktor selanjutnya yang mempengaruhi semangat kerja pada 
Pengadilan Militer 1-03 Padang adalah promosi. Menurut (Afifuddin : 2019) Promosi 
jabatan adalah penghargaan dengan kenaikan jabatan dalam organisasi ataupun 
instansi, baik dalam pemerintahan maupun non pemerintah (swasta) hal ini adalah 
yang banyak dikalangan pekerja agar menjadi lebih baik dari jabatan yang sebelumnya. 
Sedangkan Menurut (Sugiarti, et all 2022) promosi adalah proses pemindahan 
karyawan dari satu jabatan ke jabatan lain yang lebih tinggi ynag selalu diikuti oleh 
tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih tinggi pula dari jabatan yang 
diduduki sebelumnya. Promosi jabatan pada struktural Pengadilan Militer I-03 
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Padang dilakukan sekali dalam 4 tahun, dengan kriteria, seperti: Sudah berstatus PNS, 
memiliki ingtegritas dan moralitas yang baik, memiliki kualifikasi dan tingkat 
pendidikan paling rendah D-III atau yang setara, minimal bekerja 4 tahun. Dalam 
promosi masih ada ketimpangan yang terjadi di instansi, sebab kadangkala kegiatan 
promosi masih dipengaruhi oleh adanya unsur kekeluargaan sehingga mengabaikan 
syarat-syarat yang telah ditetapkan sebagai landasan untuk mengadakan promosi. 
Selain itu, fenomena yang terjadi pada instansi-instansi pemerintahan yakni terkadang 
pelakasanaan promosi tidak berdasarkan prinsip profesionalisme dan syarat obyektif 
yang ditetapkan, terkadang jabatan yang diberikan tidak sesuai dengan keahlian dan 
latar belakang pendidikannya. Sebagaimana yang dikatakan (Gary dessler : 2017) 
dalam buku nya yang berjudul ‘’Human Resort Manajemen‘’ bahwa pendidikan adalah 
salah satu kriteria penting dalam promosi karena mencerminkan pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan untuk posisi yang lebih tinggi. Pada pengadilan Militer I-03 
padang promosi jabatan masih tidak sesuai dengan latar pendidikannya Seperti yang 
terdapat pada data berikut ini. 

Tabel.2 Data kenaikan pangkat pegawai pengadilan Militer I-03 Padang 
tahun 2023 

No Nama Jabatan sebelum nya Jabatan sekarang 

1. Linora Rohayu, 
S.Kom 

Staf umum dan 
keuangan 

Kasubbag PTIP 

2. Wedarinur S,H Kasubbag umum dan 
keuangan  

Kasubbag 
Kepegawaian 

3. Firdaus S,H Staf Kepaniteraan  Kasubbagumum dan 
keuangan  

4. Tria Lawfaj S,H Analisis perkara Penyusun lap. 
Keuangan 

5.  Rezi Ramadhanani 
A,Md 

Security  Staf umum dan 
keuangan  

Pada tabel 1.3 diatas, terdapat data kenaiakan pangkat/jabatan pegawai pengadilan 
militer I-03 PadangPegawai yang bernama Tria Lawfaj S.H, yang merupakan pegawai 
yang berjurusan Hukum, pada tahun 2018, dia diposisikan pada jabatan di bagian 
Analisis perkara peradilan, sesuai dengan jurusan pendidikannya. Pada tahun 2023 dia 
memperoleh pangkat yang lebih tinggi dari posisi sebelumnya yaitu menjadi 
Penyusun laporan keuangan dibagian kesekretariatan Umum dan Keuangan yang 
tidak sesuai dengan latar pendidikannya.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan masalah adalah 
Apakah penilaian prestasi kerja berpengaruh terhadap semangat kerja  pada Pegawai 
di Pengadilanmiliter I-03 Padang?. Apakah promosi jabatan berpengaruh terhadap 
semangat kerja pada Pegawai diPengadilanmiliter I-03 Padang?. Apakah Penilaian 
Prestasi Kerja dan Promosi Jabatan berpengaruh terhadap semangat kerja Pegawaidi 
Pengadilanmiliter I-03 Padang?. Adapun latarbelakang dan rumusan masalah diatas, 
maka dapat dibuat kerangka konseptual sebagai berikut.  

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan kerangka konseptual maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut. H1 Diduga bahwa secara parsial penilaian prestasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap semangat  kerja pegawai pada Pengadilan Militer I-
03 Padang. H2 Diduga bahwa secara parsial promosi jabatan berpengaruh signifikan 
terhadap semangat  kerja pegawai pada Pengadilan Militer I-03 PadanG. H3 Diduga 
bahwa secara simultan penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan berpengaruh 
signifikan terhadap semangat  kerja pegawai pada Pengadilan Militer I-03 Padang. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukann pada Kantor Pengadilan Militer I-03 Padang di Jalan By 
Pass No. Km. 16, Koto Panjang Ikua Koto, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, 
Sumatera Barat, Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai pengadilan 
militer I-03 Padang sebanyak 30 orang, dengan teknik sampel menggunakan total 
sampling tekniuk pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan kuisioner, Metode analisis data penelitian yaitu analisis regresi linear 
berganda, analisis koefisien determinasi, Sebelum penelitian terlebih dahulu dilakukan 
uji  instrumen untuk melihat valid dan reliabelnya suatu kuisioner,  Metode pengujian 
hipostesis penelitian yaitu uji t dan uji F, Uji asumsi klasik penelitian yaitu uji 
normalitas, uji multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas (Hafizi et al., 2022; 
Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 2024; Engkizar et al., 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis regresi linear berganda  
Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh antara variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Hasil 
pengujian regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Hasil analisis linear berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 10.291 14.454 

Penilaian prestasi kerja .648 .242 

Promosi jabatan .445 .077 

Konstanta sebesar 10.291, artinya jika ada penilaian prestasi kerja dan promosi 

jabatan (X1 = X2 =0) maka nilai semangat kerja pengadilan militer I-03 Padang 

adalah sebesar konstanta yaitu 10.291. Koefisien penilaian prestasi kerja 0,648, 

koefisien bernilai positif artinya Penilaian prestasi kerja berpengaruh positif terhadap 

semangat kerja di Pengadilan militer I-03 Padang, dimana jika penilaian prestasi kerja 

meningkat satu satuan maka semangat kerja akan meningkat sebesar 0,648. Koefisien 

Proomosi jabatan 0,445 koefisien bernilai positif artinya  promosi jabatan 

berpengaruh positif terhadap semangat kerja di pengadilan militer I-03 Padang, 

dimana jika promosi jabatan meningkat satu satuan maka semangat kerja akan 

meningkat sebesar 0,445 satuan. 

Hasil Analisis koefisien Determinasi 

Analisisi koefisien digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi varibel dependen. Berikut adalah hasil analisa koefisien 

determinasi. 
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Tabel. 5 Hasil Analilis Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .903a .816 .802 5.27172 

Koefisien determinasi ditunjukka oleh nilai Adjusted R square sebesar 0,802.  Besar 

nya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,802 atau sama dengan 80,2%. 

Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Penilaian prestasi kerja (X1) dan 

variabel promosi jabatan (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel semangat kerja (Y) sebesar 80,2%, sedangkan sisanya (100% - 80,2% = 

19,8%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan  penelitian ini. 

Hipotesis 

Uji t  

Untuk hasil uji hipotesis uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada berikut. 

Tabel.6 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Semangat kerja 
Variabel penilaian prestasi kerja memiliki t-hitung (2,678) > t-tabel (1,31370) dan nilai 

sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,012 <0,05. Hal ini berarti H1 diterima 

dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian prestasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja di Pengadilan Militer I-0 Padang. 

Variabel promosi jabatan memiliki t-hitung (5,758) > t-tabel (1, 31370) dan nilai sig 

perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000 <0,05. Hal ini berarti H2 diterima 

dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja di Pengadilan Militer I-0 Padang. 

Uji F 

Tabel. 6 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3325.808 2 1662.904 59.836 .000b 

Residual 750.359 27 27.791   

Total 4076.167 29    

a. Dependent Variable: Semangat kerja 

b. Predictors: (Constant), Promosi jabatan , Penilaian prestasi kerja 
Variabel penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan memiliki Fhitung (59.836) > Ftabel 

(3,35) dan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti H3    diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian 
prestasi kerja dan promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 
pegawai pada Pengadilan Militer I-03 Padang. 

Model t Sig. 

1 (Constant) .712 .483 

Penilaian prestasi kerja 2.678 .012 

Promosi jabatan 5.758 .000 
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Pembahasan 
Pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap semangat kerja pegawai 
Menurut (Agussalim 2020) Semangat kerja adalah Apabila pekerja tampak merasa 
senang, optimis mengenai kegiatan dan tugas, serta ramah satu sama lain, maka 
pegawai itu dikatakan mempunyai semangat yang tinggi, Sebaliknya, apabila pegawai 
tampak tidak puas, lekas marah, sering sakit, suka membantah, gelisah, dan pesimis, 
maka reaksi ini dikatakan sebagai bukti semangat yang rendah. Menurut (Vip 
paramata, Kosasih 2021:57) Semangat kerja adalah keadaan atau kondisi seseorang 
dalam lingkungan kerja yang mencerminkan perasaan senang, antusias dan keinginan 
yang kuat untuk bekerja dengan baik. Sedangkan menurut (Nur efendi 2022) 
semangat kerja adalah kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan antusias 
sehingga penyelesaian pekerjaan cepat dan baik. Menurut (Mangkunegara 2017:124) 
Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah suatu proses yang digunakan 
pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Menurut Widianti (2022:84) Penilaian prestasi kerja adalah sebagai penyedia 
informasi yang sangat membantu dalam membuat dan menerapkan keputusan-
keputusan seperti promosi jabatan, peningkat gaji, pemutusan hubungan kerja dan 
transfer. Adapun Menurut Mahsun (Noor Irfansyah et all 2021) Penilaian prestasi 
kerja adalah bentuk pencapaian suatu pelaksanaan atau pekerjaan yang tergambar 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang tercantum dalam 
rencana strategis oraginisasi tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Riki, et all 
2021)  menyimpulkan bahwa penilaian prestasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada Poltekkes Kemenkes RI-Padang. 
Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh (Widya 2018) menyimpulkan bahwa 
penilaian prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja 
karyawan pada kantor PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Gatot 
Subroto Medan. Dari hasil penilaian prestasi kerja diatas, maka pimpinan dapat 
memberikan panduan bagi pegawai untuk meningkat kan kinerja mereka. Pegawai 
yang memahami area yang perlu ditingkatkan cenderung lebih termotivasi untuk 
belajar dan berkembang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan semangat kerja 
mereka. 
Pengaruh Promosi jabatan terhadap semangat kerja pegawai 
Menurut (Agussalim 2020) Semangat kerja adalah Apabila pekerja tampak merasa 
senang, optimis mengenai kegiatan dan tugas, serta ramah satu sama lain, maka 
pegawai itu dikatakan mempunyai semangat yang tinggi, Sebaliknya, apabila pegawai 
tampak tidak puas, lekas marah, sering sakit, suka membantah, gelisah, dan pesimis, 
maka reaksi ini dikatakan sebagai bukti semangat yang rendah. Menurut (Vip 
paramata, Kosasih 2021:57) Semangat kerja adalah keadaan atau kondisi seseorang 
dalam lingkungan kerja yang mencerminkan perasaan senang, antusias dan keinginan 
yang kuat untuk bekerja dengan baik. Adapun (Hidayat, et all 2019) mengatakan 
semangat kerja diartikan sebagai semacam pernyataan ringkas dari kekuatan-kekuatan 
psikologis yang beraneka ragam yang menekan sehubungan dengan pekerjaan mereka 
(Engkizar et al., 2023). 
Promosi jabatan menurut (Sri hartati 2020) berarti perpindahan yang memperbesar 
wewenang dan tanggung jawab ke jabatan yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi 
yang diikuti dengan kewajiban, hak, status, dan penghasilan yang lebih besar. Sedang 
kan Menurut (Hosen 2022) promosi jabatan adalah perubahan posisi atau jabatan 
pekerjaan dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, Perubahan ini 
biasanya akan diikuti dengan meningkatnya tanggung jawab, hak serta status sosial 
seseorang. Adapun menurut (Maspawati Tokang dan Andi Supriadi 2022:153) 
Mengatakan bahwa promosi jabatan adalah berarti kenaikan jabatan, yakni menerima 
kekuasaan dan tanggung jawab lebih besar dari kekuasaan dan tanggung jawab 
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sebelumnya. Adapun Menurut (Resmawati dan Undang 2019) promosi adalah 
perubahan posisi/jabatan atau pekerjaan dari tingkat lebih rendah ke tingkat yang 
lebih tinggi, biasanya akan diikuti dengan tanggung jawab, hak serta status sosial 
seseorang (Adel & Anoraga, 2023). 
Pengaruh promosi jabatan terhadap semangat kerja juga pernah diteliti sebelumnya 
oleh (Riki dan Agussalim M dan Rizka Hadiya 2021) menyimpulkan bahwa promosi 
jabatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai  
terhadap semangat kerja pegawai pada Poltekkes Kemenkes RI-Padang. Dan juga 
diteliti oleh (Abdi Setiawan 2018) menyimpulkan bahwa promosi jabatan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai  Di 
Lingkungan Universitas Pembangunan Pancabudi Medan. Dari hasil penelitian diatas 
selain promosi jabatan yang adil, dan transparan, dan disertai dengan tanggung jawab 
nya promosi juga penting dilihat dari pendidikan nya karena pendidikan merupakan 
topik yang penting dalam pengelolaan sumberdaya manusia (Mutathahirin et al., 
2020). 
Pengaruh penilaian prsetasi kerja dan promosi jabatan terhadap semangat 
kerja 
Pada pengujian secara simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan secara 
bersama-sama antara penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan terhadap semangat 
kerja pegawai Pengadilan Militer I-03 Padang. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebebelumnya yang dilakukan oleh (Riki, et all 2021) yang menyimpulkan 
bahwa penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja pegawai terhadap semangat kerja pegawai pada 
Poltekkes Kemenkes RI-Padang. Artinya bahwa semakin baik penilaian prestasi kerja 
dan promosi jabatan maka akan semakin tinggi semangat kerja pegawai. Dengan 
meningkatnya semangat kerja yang tinggi dapat mendorong pegawaiuntuk bekerja 
dengan lebih teliti dan berkualitas, mereka akan lebih cenderung memberikan 
perhatian pada detail dan memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan mencapai 
standar yang tinggi (Baidar et al., 2023). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh penilaian prestasi 
kerja dan promosi jabatan terhadap semangat kerja pegawai pada pengadilan militer 
I-03 padang  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Penilaian prestasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada Pengadilan 
Militer I-03 Padang dengan nilai hitung thitung sebesar 2,678 > ttabel 1,313. Promosi 
jabatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pada 
pengadilan Militer I-03  Padang nilai thitung sebesar 5,758 > ttabel 1,313.  
Penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap semangat kerja pegawai pada Pengadilan Militer I-03 Padang dengan nilai 
Fhitung 59,836  > Ftabel 3,35. 
 
SARAN 
Penelitian ini juga menyaran kan agar dapat dilakukan dan dilaksanakan pada 
Pengadilan Militer I-03 Padang adalah sebagai berikut. Sebaiknya Pimpinan 
Pengadilan Militer I-03 Padang berpartisipasi mengajak pegawai dalam proses 
penilaian, seperti melakukan self – assesment atau berdiskusi tentang capaian dan 
tantangan yang mereka hadapi, ini akan membantu meningkatkan rasa tanggung 
jawab dan keterlibatan pegawai dalam hasil capaian kinerja mereka. Sebaiknya 
Pengadilan Militer I-03 Padang melakukan promosi jabatan sesuai dengan latar 
pendidikan nya, supaya pegawai tersebut bisa menduduki/ memperoleh jabatan 
sesuai dengan kemampuannya. Sebaiknya Pegawai pengadilan militer I-03 Padang 
harus meningkat kan semangat kerja pegawai dengan tidak mengambil cuti 
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bersamaan, atau pegawai yang izin tidak masuk secara bersamaan. Disini peneliti 
mengharapkan dapat memberikan manfaat dalam memahami, menerapkan dan 
pengembangan ilmu manajemen sumberdaya manusia, khususnya yang 
berhuubungan dengan penilaian prestasi kerja dan promosi jabatan dalam organisasi. 
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